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Abstrak

Sektor pariwisata di Indonesia menjadi salah satu sektor yang terkena dampak negatif dari Covid-19. Dalam meningkatkan
kembali kunjungan pariwisata di Indonesia sebagai dampak dari Covid-19, pada tahun 2021 Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Pemerintah Indonesia menetapkan 5 Destinasi Wisata Super Prioritas yang terdiri dari Borobudur, Danau
Toba, Labuan Bajo, Likupang, dan Mandalika. Setelah 2 tahun berjalan, pada tahun 2023 pemerintah akan menciptakan
program-program baru untuk 5 destinasi wisata super prioritas tersebut. Akan tetapi, hingga saat ini belum adanya suatu analisis
opini dari masyarakat mengenai kelima destinasi tersebut. Padahal, suatu eWOM yang tersebar di suatu media sosial dapat
memiliki efek yang signifikan terhadap image dari suatu destinasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana eWOM terhadap 5 destinasi super prioritas yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga dapat memberikan
rekomendasi kepada pemerintah dalam program pengembangan 5 destinasi super prioritas. Penelitian ini menggunakan salah
satu metode Text Mining yakni Sentiment Analysis dengan menggunakan data dari media sosial Twitter pada tanggal 1-30
Juni 2023. Tahapan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, persiapan data, pengolahan data, dan analisis hasil. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa destinasi wisata Likupang dan Mandalika merupakan destinasi yang memerlukan
perhatian lebih dari pemerintah, mengingat masih kurangnya sentimen positif pada kedua destinasi tersebut. Adapun destinasi
Borobudur, Danau Toba, dan Labuan Bajo telah memiliki image positif dimata masyarakat, melihat dari hasil sentimen positif
yang lebih tinggi dan stabil dari waktu ke waktu.

Kata kunci: : Destinasi Super Prioritas, Kemenparekraf, eWOM, Pariwisata, Text Mining.
1. Pendahuluan Kreatif, 2021). Pada tahun 2022, pemerintah membuat
program untuk 5 destinasi wisata super prioritas yang
akan mulai dilaksanakan pada tahun 2023. Akan tetapi,
hingga saat ini belum adanya pemanfaatan suatu opini
dari masyarakat mengenai pengembangan 5 destinasi
super prioritas di Indonesia. Padahal, suatu electronic
word of mouth (eWOM) yang merupakan suatu User
Generated Content pada jejaring sosial di internet, dapat
memiliki efek yang signifikan terhadap image destinasi
(Setiawan et al., 2014). Dengan adanya perkembangan
teknologi informasi yang pesat, media sosial menjadi
media informasi yang paling diminati oleh masyarakat.
Media sosial menjadi suatu tempat bagi masyarakat
untuk menyampaikan opini secara bebas (Utama et.al.,
2019).

Covid-19 telah memberikan dampak negatif yang besar
di berbagai sektor di Indonesia. Pada sektor pariwisata,
pelaku usaha kecil hingga menengah merasakan
pengaruh yang besar dari adanya pandemi, karena
adanya penurunan wisatawan baik lokal maupun
mancanegara (Sugihamretha, 1. D. G., 2020). Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, terdapat
penurunan kunjungan wisatawan mancanegara di
Indonesia pada tahun 2020 sebesar 75.03%. Pada tahun
yang sama, hal tersebut juga berdampak pada Tingkat
Penghunian Kamar (TPK) pada hotel berbintang di
Indonesia, dimana mengalami penurunan sebesar
18,60% dari tahun sebelumnya. Untuk mengatasi
dampak negatif pada sektor pariwisata sebagai akibat

dari Covid 19, pemerintah menetapkan 5 destinasi
wisata super prioritas yang terdiri dari Borobudur,
Likupang, Mandalika, Danau Toba, dan Labuan Bajo.
Tujuan dari ditetapkannya 5 destinasi wisata super
prioritas ini adalah untuk meningkatkan kembali daya
saing Indonesia di sektor pariwisata khususnya di era
next normal (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Perkembangan teknologi digital telah memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis data dalam jumlah
yang besar menggunakan suatu pembelajaran mesin
atau machine learning. Para peneliti dengan latar
belakang yang berbeda-beda telah menggunakan
metode text mining (TM) untuk mengeksplorasi suatu
tren pada bidang tertentu (Das et. al., 2022). Penelitian
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oleh Utama et.al. (2019) menerapkan text mining pada
bidang transportasi, dengan analisis sentimen sistem
ganjil genap di tol bekasi. Pada bidang yang sama,
Saraswati et.al (2021) melakukan penelitian untuk
mengetahui sentimen masyarakat terhadap pelayanan
KRL Commuterline berdasarkan data Twitter. Analisis
eWOM pada data media sosial juga dapat diterapkan
pada bidang lain seperti politik. Fitriyyah et.al. (2019)
berhasil melakukan analisis sentimen calon presiden
Indonesia 2019 dari media sosial Twitter. Begitu juga
dengan Aryanti (2022), yang berhasil menerapkan
analisis sentimen untuk mengetahui opini masyarakat
Indonesia mengenai Ibukota Negara Baru.

Pada bidang pariwisata, Putu et.al (2021) menggunakan
metode text mining yakni sentiment analysis dan topic
modeling untuk memperoleh analisis eWOM yang ada
pada media sosial Twitter, tetapi hanya terbatas pada
destinasi Lombok saja. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Utami dan Erfina (2022) menggunakan
sumber data yang berbeda, dimana penelitian tersebut
melakukan analisis sentimen objek wisata di Bali
menggunakan data eWOM yang diperoleh pada Google
Maps. Analisis eWOM dari suatu destinasi juga dapat
dilakukan menggunakan sumber data dari tripAdvisor,
seperti yang ada pada penelitian oleh Fannisa et. al.
(2018) yang menganalisis sentimen pariwisata di kota
Malang. Lebih spesifik lagi, analisis eWOM juga dapat
dilakukan untuk mengetahui opini pada suatu layanan
seperti hotel yang ada pada suatu destinasi wisata,
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Dewia
(2023) dengan objek hotel-hotel yang ada di pulau Bali.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan
objek sektor pariwisata telah menggunakan metode text
mining dalam menganalisis suatu eWOM. Akan tetapi,
objek dari penelitian-penelitian tersebut bersifat
tunggal. Sedangkan, pada penelitian ini, peneliti
bermaksud untuk melihat bagaimana analisis eWOM
yang ada pada 5 Destinasi Wisata Super Prioritas yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Pemilihan data tweets
pada Twitter sebagai sumber data di penelitian ini
dikarenakan dalam suatu tweet, kita dapat mengetahui
opini publik dengan baik, khususnya pada bidang
pariwisata (Steven & Wella, 2020). Adapun lingkup
yang akan dianalisis adalah bagaimana proporsi
masing-masing sentimen positif, netral, dan negatif dari
masyarakat mengenai kelima destinasi wisata super
prioritas  tersebut, sehingga pemerintah dapat
mengetahui destinasi mana yang masih memiliki image
negatif dan sudah memiliki image positif.

2. Metode Penelitian

Alur penelitian ini secara umum dapat dilihat pada
Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini
memiliki 4 tahapan utama, yaitu pengumpulan data
tweet, persiapan data, pengolahan data, dan analisa
hasil. diawali dengan tahapan pengumpulan data.

Pengumpulan Data

v
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Gambar 1. Workflow Penelitian
2.1 Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan
teknik scraping dengan software Phantombuster. Data
dikumpulkan menggunakan keyword setiap destinasi
wisata super prioritas, yakni “Borobudur”, “Danau
Toba”, “Labuan Bajo”, “Likupang”, dan “Mandalika”,
mulai tanggal 1-31 Juni 2023. Data yang telah diperoleh
menggunakan metode scraping dapat dilihat pada
Gambar 2. Data tersebut terdiri dari berbagai atribut,
yakni tweetDate, twitterld, handle, text, profileUrl,
name, tweetLink, timestamp, dan query. Penjelasan
mengenai masing-masing atribut yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 1.

A 8 [ D E F G H i J K
1 [tweetDatdwitterld handle  text profileUrl name  tweetLink timestamp query

2 |WedJun0 1.25E+18 Biosk langkaan air bersih di L Bioskop O https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
3 |WedJun0 2.5E+09 taksi fak pat ak mau ikut mama ke I¢ https://tw act https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
4 WedJun0 1.44E+18 chavttime Labuan bajo enakkaliya  https://tw zi hitps://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
5 |WedJun0 2.61E408 iynt__  Perkara ga angkat telpon 3 kall https://tw Riyanti Syc https://tw 2023-07-1 https:/ /twitter.com/search?q=lal
6 |WedJun0 1.07E+18 intimesea Sail Trip Komodo https://tw trip.intime https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
7 |WedJun0 1.32€+18 Dewriel  Wahhh wajib ke Labuan Bajo khttps://tw Edew  https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
8 |WedJun0 2.17E+09 Hanaaa_9! Ye ye tengok Labuan Bajo ps B-g50 p: 2023-07-1 https

9 |Wed Jun0 1.49E+18 Abyputray Late Post KTT ASEAN https://tw Aby putra https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
10| Wed Jun 0 1.43E+18 cassiopeia Lho, lagi di Labuan Bajo ya? Se https://tw Akarsena k https://tw 2023-07-1 https:/ /twitter.com/search?q=lal
11 |Wed Jun 0 1.22E+18 disnav_kuj Rabu, 07 Juni 2023 https://tw djpl_disna ht 'tw 2023-07-1 https://tw

12| Wed Jun 0 5.29E+08 Aniissh26 @tanyakanrl Ini sunset lagi per https://tw Nissaad™ https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
13| Wed Jun 0 1.25E+18 roronoazv pengen ke labuan bajo https://tw piyu love 2 https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
14| Wed Jun 0 1.18E+18 gxminiiis @bogorfess_ labuan bajo wkw https://tw naziyyyyyy http 2023-07-1 htps: q
15|WedJun 0 1.6E+09 halondeng @rrahmanrz maaf kak kintan s https://tw ndng  https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
16 \Wed Jun 0 1.03E+09 intansfirm: @haikalstr Jadi inget pernah ke https://tw Intan Firm: https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
17 | Wed Jun 0 1.32E+18 rantnyajac Agustus nanti DJJ gaikut gais sc https://tw alya ia p 2023-07-1 htp:

18| Wed Jun 0 5.94E408 Puspen_Tt Pengamanan Humanis KTT  https://tw Pusat Penc https://tw 2023-07-1 https:/ /twitter.com/search?q=lal
19 |Wed Jun 0 2.64E+08 F_Arifinn  @ipunk_baik Wakatobi sma Le https://tw 8" 2023-07-1 https://1

20 |WedJun 0 1.1E+18 sacherawr pengen liburan ke Labuan Bajo https://tw olliea€™s 1 https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
21|WedJun0 1.12E+18 iiceewoo @nct127fess djj maw ke labua https://tw sel 6Y8f  https://tw 2023-07-1 https://twitter.com/search?q=lal
22 |WedJun0  1.1E+08 aditperma Nonton youtube seru amat bis https://tw aditya peri htp: 2023-07-1 htp:

92 [\Wadd lum 1 2EE110 frnmrale s Arinsivin bbbl 1 hsmes o 3092 067 1 b Llssaistnr oo Lemnrahdnial

Gambar 2. Contoh data tweets yang diperoleh

Tabel 1. Penjelasan dari masing-masing atribut dari data yang

diperoleh
No | Atribut Keterangan
1 tweetData waktu pemilik akun mengunggah

suatu tweet

2 twitterID identitas unik dari setiap tweet yang

ada pada Twitter

3 Handle username dari akun yang
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mengunggah suatu tweet

4 Text Teks atau konten dari suatu tweet

5 ProfileURL Link menuju profil dari user yang

mengunggah suatu tweet

Tokenization X
© word Punctuation
() Whitespace

(O sentence

O Regexp Pattern: |/\w+/

O Tweet

6 Name Nama tampilan dari user yang

mengunggah suatu tweet

7 TweetLink Link menuju tweet yang diunggah

8 Timestamp Waktu pencarian atau pengambilan
data tweet menggunakan software
Phantombuster

9 Query Keyword yang digunakan dalam

pengambilan data

Gambar 3. Tokenization pada tahapan Pre-Processing

Filtering pada Gambar 4 merupakan tahapan
melakukan filterisasi teks yang sudah dipecah menjadi
kata menggunakan stopwords, numbers atau angka, dan
regexp. Adapun stopword yang kami gunakan dibuat
secara terkustomisasi menyesuaikan pada data yang
digunakan.

2.2 Persiapan Data

Setelah data selesai dikumpulkan, dilanjutkan dengan
tahapan persiapan data, yang terdiri dari beberapa
tahapan: selection, cleaning, dan pre-processing. Pada
tahapan selection, data yang diperoleh tidak akan
digunakan semua, tetapi hanya memilih kolom atau
atribut teks saja. Setelah memilih atribut yang
digunakan, dilakukan pembersihan data dari spam atau
data yang tidak relevan dengan konteks penelitian,
yakni opini terkait destinasi wisata tsb. Kemudian,
tahapan selanjutnya adalah text preprocessing yang
terdiri dari transformation, tokenization, dan filtering.
Seluruh tahapan pengolahan data mulai dari text
preprocessing hingga perolehan hasil ini dilakukan
menggunakan Software Orange. Tujuan dari tahapan
text preprocessing ini adalah untuk melakukan
pemrosesan pada data agar menjadi terstruktur dan siap
untuk masuk pada tahapan pengolahan data (Utami,
2022). Adapun pada transformation, terdapat
pengubahan struktur kalimat menjadi lowercase,
mengubah kode html, dan menghilangkan url pada teks
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.

Transformation X

Lowercase
[C) Remove accents
Parse html

Remove urls

Gambar 3. Transformation pada tahapan Pre-Processing

Menurut Hofmann et al. (2016), Tokenization adalah
tahapan untuk memecah teks menjadi elemen-elemen
yang lebih kecil seperti kata. Pemecahan kata yang
dapat dilihat pada Gambar 3 dilakukan menggunakan
teknik word punctuation yang artinya pemecahan
kalimat dilakukan berdasarkan pemecahan kata.

Filtering X
P! (none) ~  stopindo.txt v :@
() Lexicon (none) v 5]
Numbers () Includes Numbers

Regexp LGNNIV P IVIVE NS &V < VI

(C) Document frequency @ Relative: 010 (¥ 090 5

() Absolute: 1 10

O

() Most frequent tokens 1000

() Pos tags NOUN,VERB

Gambear 4. Filtering pada tahapan Pre-Processing
2.3 Pengolahan Data

Selanjutnya, data yang telah melalui tahapan persiapan
akan masuk ke tahapan selanjutnya yakni tahapan
pengolahan data. Pada tahapan pengolahan data,
peneliti menggunakan metode Text Mining. Text
mining adalah metode yang menerapkan konsep dan
teknik Data Mining untuk mencari pola dan
mengekstrak informasi dalam suatu teks untuk tujuan
tertentu (Rismayani et. al., 2022). Salah satu jenis dari
Text Mining yang sangat populer adalah adalah
Sentiment Analysis. Sentiment Analysis merupakan
proses memperoleh mengumpulkan dan menganalisis
opini publik mengenai berbagai topik (Wankhade et.
al., 2022).

Dalam penerapannya, data rweet yang telah siap diolah
akan diklasifikasikan menjadi kategori positif, netral,
dan negatif. Modul Sentiment Analysis yang digunakan
pada penelitian ini adalah modul sentiment analysis
yang tersedia pada Software Orange dengan metode
lexicon (multilingual sentiment). Proses klasifikasi
sentimen menggunakan metode lexicon ini dilakukan
dengan mengecek kata yang ada pada dataset kemudian
mencocokannya dengan kata yang ada pada kamus
lexicon yang telah disiapkan pada Software Orange
(Prasetya et al., 2021). Adapun jumlah data yang diolah
menggunakan sentiment analysis pada penelitian ini
berjumlah ... data sweets, dengan detail yang dapat
dilihat pada Tabel 2.
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@¥ Sentiment Analysis - Orange ? X
Method

O LiuHu Language: English v

(O vader

© Multilingual sentiment Language: Indonesian .

O sentiart Language: English v

(O Lilah sentiment Language: Croatian o

(O Custom dictionary

Positive:  (none) [ .. | [s)
Negative: (none) v (<)
TS T TS ET
Gambar 5. Tahapan Pengolahan Data menggunakan Sentiment
Analysis pada Orange
Tabel 2. Jumlah data yang diolah pada penelitian ini
No Destinasi Wisata Jumlah
1 Borobudur 2343
2 Danau Toba 881
3 Labuan Bajo 1897
4 Likupang 70
5 Mandalika 2180
Total 7371

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui sentimen dari eWOM mengenai 5
destinasi wisata super prioritas, penelitian ini
menerapkan  sentiment analysis dengan model
multilingual sentiment yang ada pada software Orange
untuk mengkategorikan data tweets ke dalam tiga
kategori, yakni positif, negatif, dan netral. Hasil
sentimen dari masing-masing destinasi dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah hasil sentimen pada eWOM di masing-masing

destinasi
No | Destinasi Wisata Hasil Sentimen pada eWOM
Positif Netral Negatif
1 Borobudur 797 1076 470
2 | Danau Toba 222 500 159
3 Labuan Bajo 570 1072 255
4 | Likupang 34 17 19

5 | Mandalika 476 1093 611

3.1 Borobudur

Hasil pertama yang diperoleh adalah sentimen
mengenai destinasi wisata Borobudur, sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 6. Dari seluruh data
Borobudur sebanyak 2343 tweets, terdapat 797
sentimen positif, 1076 sentimen netral, dan 470
sentimen netral. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya sentimen netral yang diterima oleh
Borobudur sangat besar, tetapi tidak berbeda jauh
dengan sentimen positifnya. Sedangkan sentimen
negatif mengenai Borobudur ternyata berbeda jauh
dengan sentimen netral dan positif. Adapun
persentasenya adalah 46% sentimen netral, 34%
sentimen positif, dan 20% sentimen negatif.

HASIL ANALISIS EWOM PADA DESTINASI
WISATA BOROBUDUR

W Positif

Netral ®Negatif

Gambar 6. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Borobudur

Selanjutnya, untuk melihat perkembangan sentimen
dari waktu ke waktu pada Bulan Juni 2023, penelitian
ini menyajikan visualisasi yang dinamis seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7. Berdasarkan hasil pada
Gambar 7, dapat dilihat bahwa baik sentimen positif,
negatif, maupun netral mengalami fluktuasi di setiap
harinya pada bulan Juni.

Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata
Borobudur

NS A

12345678 910111213141

5161718192021222324252627282930

Positif

Netral —e=——Negatif

Gambar 7. Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata Borobudur

Pada sentimen positif, terdapat kenaikan pada tanggal 5
dan 22 Juni 2023. Sebaliknya, pada kedua tanggal
tersebut terdapat penurunan sentimen negatif mengenai
Borobudur. Tingginya sentimen positif pada tanggal 5
Juni 2023 dikarenakan adanya Dharmasanti Waisak
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Nasional 2023 pada malam hari di tanggal 4 Juni.
Adanya rangkaian perayaan hari raya Nyepi umat
Hindu melalui kegiatan-kegiatan di kawasan Candi
Borobudur memberikan kesan yang positif di
masyarakat terhadap Borobudur. Sedangkan, kenaikan
sentimen positif terhadap Borobudur pada tanggal 22
Juni 2023 merupakan dampak dari kedatangan Kaisar
Jepang Hironomiya Naruhito pada tanggal tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa pengadaan suatu event
kolaboratif memberikan sentimen yang positif
mengenai destinasi wisata tersebut. Kemudian, jika
hanya melihat dari dua sentimen yakni positif dan
negatif, maka disimpulkan juga bahwa Borobudur kini
memiliki image yang positif di mata masyarakat.

3.2 Danau Toba

Pada destinasi wisata Danau Toba, diperoleh 222
sentimen positif, 159 sentimen negatif, dan 555
sentimen netral. Adapun persentasenya adalah 25%
sentimen positif, 57% sentimen netral, dan 18%
sentimen negatif. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum sentimen positif dari danau toba lebih tinggi
dibandingkan dengan sentimen negatifnya.

HASIL ANALISIS EWOMPADA DESTINASI
WISATADANAU TOBA

mPositif wNetral wNegatif

Gambar 8. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Danau
Toba

Jika dilihat dari hasil tren eWOM yang ada mengenai
Danau Toba pada Gambar 9, terlihat bahwa eWOM
netral masih mendominasi dari ketiga kategori, dimana
eWOM positif dan negatif cenderung tidak mengalami
perubahan secara signifikan karena jumlah eWOM
hariannya cukup rendah. Namun, terdapat suatu momen
yang menunjukkan kenaikan yang signifikan pada
sentimen positif pada tanggal 23 Juni 2023, yakni
mengenai danau toba rally. Dengan ini dapat dilihat
bahwa sentimen positif dari Danau Toba sudah lebih
baik daripada sentimen negatifnya. Pemerintah dapat
mengadakan lebih banyak lagi program atau event pada
danau toba, karena melihat hal tersebut juga dapat
berdampak pada peningkatan sentimen positif pada
Danau Toba.

Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata
Danau Toba

o o

‘b bD W

507 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

e PO i

Netral —em—Negatif

Gambar 9. Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata Danau Toba
3.3 Labuan Bajo

Hasil analisis eWOM pada destinasi wisata Labuan
Bajo sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 10
menghasilkan informasi bahwa sentimen netral masih
mendominasi eWOM tentang Labuan Bajo. Meskipun
demikian, jumlah sentimen positif lebih tinggi daripada
sentimen negatif, dimana dari 1897 data terdapat 570
sentimen positif, 255 sentimen negatif, dan 1072
sentimen netral. Sama halnya dengan Borobudur dan
Danau Toba, diperoleh hasil bahwa sentimen netral
masih memimpin percakapan terkait Labuan Bajo,
kemudian diikuti oleh sentimen positif, dan sentimen
negatif. Terdapat kesamaan hasil dari ketiga destinasi
tsb, dimana hasil sentimen negatif sangatlah kecil,
sehingga dapat disimpulkan bahwa image yang ada
pada destinasi Labuan Bajo juga sudah baik.

HASIL ANALISISEWOMPADADESTINASI
WISATALABUANBAJO
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Gambar 10. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Labuan
Bajo

Jika dilihat dari hasil tren eWOM pada Labuan bajo
pada Gambar 11, dapat dilihat bahwa tren dari eWOM
yang ada cenderung stabil. Jumlah data yang diperoleh
tidak sebanyak destinasi wisata lainnya, mengingat
destinasi wisata Labuan Bajo ini masih menjadi
destinasi wisata baru. Akan tetapi, rendahnya sentimen
negatif dari waktu ke waktu pada eWOM mengenai
Labuan Bajo menunjukkan bahwa terdapat peluang
pengembangan dari eWOM positif yang sudah lebih
baik.
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Gambar 11. Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata Labuan Bajo

3.4 Likupang

Pada destinasi wisata Likupang, tidak banyak eWOM
yang dapat ditemukan, melihat data yang diperoleh
berjumlah 70 tweets. Hal tersebut menunjukkan bahwa
belum banyak masyarakat yang membicarakan
mengenai Likupang, yang merupakan destinasi baru
dari Pulau Maluku. Dari seluruh data yang ada, terdapat
34 sentimen positif, 19 sentimen negatif, dan 17
sentimen netral. Berdasarkan hasil pada Gambar 12,
dapat dilihat bahwa sentimen positif sangat
mendominasi eWOM yang ada. Hal ini
menggambarkan sudah mulai muncul image yang
positif mengenai Likupang dimata masyarakat. Oleh
karena itu, pemerintah dapat menciptakan program-
program baru untuk dapat meningkatkan awareness
terhadap destinasi Likupang itu sendiri.

HASIL ANALISIS EWOMPADA DESTINASI
WISATA LIKUPANG
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Gambar 12. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Likupang

Berdasarkan hasil tren eWOM pada Gambar 13, hasil
sentimen dari eWOM yang ada tidak menunjukkan
adanya banyak fluktuasi dan cenderung stabil. Akan
tetapi, pada tanggal 7 Juni 2023, terdapat kenaikan yang
signifikan dari sentimen negatif. Jika dilihat dari data
yang ada, hal yang memicu kenaikan sentimen tersebut
adalah terkait adanya pelanggaran HAM yang ada. Hal
tersebut bisa menjadi pertimbangan bagi pemerintah
jika ingin mengembangkan pariwisata di Likupang,
dimana perlunya peningkatan keamanan khususnya di
kawasan destinasi di Likupang.
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Gambar 13. Hasil Tren eWOM pada Destinasi Wisata Likupang

3.5 Mandalika

Hasil analisis eWOM Pada destinasi wisata Mandalika
sebagaimana terdapat pada Gambar 14 menunjukkan
bahwa dari 2180 data, terdapat 476 sentimen positif,
611 sentimen negatif, dan 1093 sentimen netral.
Sentimen negatif yang ada terkait Mandalika cukup
tinggi, yakni sebesar 28%, dibandingkan dengan
sentimen positifnya yang memiliki persentase 22%.
Sejak 2014, Mandalika telah diresmikan sebagai
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) pariwisata yang
direncanakan menjadi kawasan wisata. Akan tetapi, jika
dilihat perkembangan sentimen pada Gambar 7 dari
waktu ke waktu, terlihat bahwa sentimen negatif harian
pada Mandalika masih lebih tinggi dibandingkan
dengan sentimen positifnya. Sentimen negatif ini dipicu
dengan adanya ketidakpuasan masyarakat terhadap
pengembangan dari sirkuit mandalika yang kini
menjadi salah satu wisata dinilai belum optimal bahkan
menimbulkan kerugian negara. Hasil ini dapat dijadikan
sebagai suatu pertimbangan oleh pemerintah agar dapat
melakukan riset lebih lanjut dalam mengembangkan
atraksi-atraksi yang ada pada destinasi di Mandalika.

HASIL ANALISIS EWOMPADA DESTINASI
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Gambar 14. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Mandalika
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Gambar 7. Hasil Analisis eWOM pada Destinasi Wisata Mandalika

4. Kesimpulan

Dari seluruh 5 destinasi wisata super prioritas yang ada,
Likupang menjadi destinasi yang masih memiliki
eWOM vyang rendah di masyarakat. Hal ini
menunjukkan masih kurangnya awareness dari
masyarakat terkait destinasi Likupang, sehingga perlu
adanya program pengenalan destinasi Likupang oleh
pemerintah. Kemudian, dari kelima destinasi wisata
super prioritas, destinasi Borobudur, Danau Toba, dan
Labuan Bajo telah memiliki image positif dimata
masyarakat, melihat sentimen positif yang cenderung
stabil dan lebih tinggi daripada sentimen negatifnya.
Sedangkan, destinasi wisata Mandalika masih memiliki
eWOM yang negatif di mata masyarakat. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa destinasi
wisata Likupang dan Mandalika merupakan destinasi
yang memerlukan perhatian lebih oleh pemerintah
dalam program pengembangan destinasi wisata super
prioritas di tahun 2023 ini.
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